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ABSTRAK

Kinerja bangunan gedung akan menurun sejalan dengan umur bangunan
sesuaigedung. Untuk menjaga agar bangunan gedung tersebut dapat tetap berfungsi 

dengan perunlukkannya maka diperlukan pemeliharaan. Untuk menentukan jenis 
pemeliharaan bangunan gedung maka diperlukan pemeriksaan dan penilaian tingkat 
kerusakan bangunan gedung. Untuk penilaian kerusakan bangunan gedung ini 
dilakukan di gedung SMP di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Penilaian tingkat kerusakan tersebut meliputi beberapa komponen bangunan 
gedung, seperti komponen alap, komponen plafond, komponen pintu dan jendela, 
komponen dinding, komponen lantai, komponen pondasi dan komponen utilitas. Dari 
penilaian tersebut akan didapatkan nilai-nilai kerusakan sehingga bangunan gedung 
tersebut dapat ditentukan jenis/tingkat kerusakannya.

Penilaian hasil pemeriksaan kerusakan tiap-tiap komponen tersebut 
kemudian akan dilakukan dengan menggunakan Sistem Penilaian Kondisi 
Rahmatina, 2004. Yang mana dalam sistem tersebut terlebih dahulu ditentukan nilai 
pengurang, faktor koreksi dan bobot fungsional kemudian dihitung indeks kondisi 
gabungan yang meliputi indeks kondisi tiap komponen gedung, dan kemudian 
menentukan kondisi kerusakan gedung berdasarkan indeks kondisi gedung.

Dari hasil penilaian dapat diketahui bahwa kondisi gedung SMP di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung 97,5% dalam keadaan rusak ringan dan 2,5% dalam 
kondisi rusak sedang. Dengan diketahuinya tingkat kerusakan masing-masing 
gedung mafca akan mempermudah pihak yang terkait dalam menentukan bentuk 
pemeliharaan kondisi bangunan SMP sehingga fungsi bangunan SMP sebagai 
tempat penyelenggara proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“...niscaya Allah aKan meninggiKan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat../ cAl-Mwadillah = u)

“Karena sesungguhnya sesudah Kesulitan itu ada Kemudahan, 

sesungguhnya sesudah Kesulitan itu ada Kemudahan." CAl-lnsyirah •• 5-6)

“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya ilmu adalah pendeKatan diri Kepada 

Allah Azza tuajalla, dan mengajarKannya Kepada orang yang tidaK 

mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan 

menempatKan orang dalam KeduduKan terhormat dan mulia (tinggi). 

Ilmu pengetahuan adalah Keindahan bagi ahlinya di dunia dan di 

aKhirat" (f-l-TL ArRabii')

Persembahan fJntuK:
- Ayah dan CJmaK tercinta
- KaK Neneng, DeK KiKi dan DeK PipiK 

tersayang

- AiroamaterKu
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PENDAH

1.1. Latar Belakang
Setiap bangunan infrastruktur akan mengalami penurunan kondisi selama 

umur layannya disebabkan oleh banyak faktor antara lain karena pengaruh 

lingkungan, struktur bangunan, penggunaan dari bangunan itu sendiri dan lain 

sebagainya. Penurunan dari kondisi bangunan ini tentunya akan berbeda antar setiap 

elemen yang terdapat pada bangunan, sehingga akan terdapat bermacam-macam 

jenis kerusakan dan tingkat kerusakan masing-masing komponen bangunan tersebut.

Sarana umum berupa gedung sekolah, tidak akan lepas dari masalah tersebut. 

Berdasarkan Dirjen Dikdasmen, gedung sekolah adalah bentuk fisik berupa ruang 

yang meliputi ruang belajar, ruang administrasi, dan ruang penunjang pada bangunan 

sekolah. Kondisi bangunan sekolah yang memprihatinkan mewarnai pemberitaan, 

mulai dari kerusakan atap, lapuknya kayu bangunan, kerusakan dinding dan elemen 

lainnya. Beberapa bangunan sekolah bahkan sampai ambruk, yang menyebabkan 

beberapa siswa dan pengajar luka-luka.

Untuk menjaga agar bangunan gedung tersebut dapat tetap berfungsi sesuai 

dengan peruntukkannya maka diperlukan pemeliharaan. Pemeliharaan terdiri dari 

kegiatan-kegiatan pemeliharaan terhadap fungsi bangunan maupun pemeliharaaan 

kondisi bangunan, dan pemeliharaan tersebut dapat berupa pemeliharaan preventif 

dan pemeliharaan korektif.

Untuk menentukan jenis pemeliharaan bangunan maka diperlukan penilaian 

tingkat kerusakan bangunan. Penilaian tingkat kerusakan tersebut meliputi beberapa 

komponen bangunan, seperti komponen atap, komponen plafond, komponen pintu 

dan jendela, komponen dinding, komponen lantai, komponen pondasi dan komponen 

utilitas. Dari penilaian tersebut akan didapatkan nilai-nilai kerusakan sehingga 

bangunan tersebut dapat ditentukan jenis/tingkat kerusakannya.

Pemeriksaan kerusakan bangunan sangat penting pada suatu wilayah 

pemerintahan misalnya Provinsi, karena pemerintah daerah dapat mengalokasikan 

dana pemeliharaan sesuai dengan prioritas tingkat kerusakan yang terjadi pada 

bangunan-bangunan pelayanan masyarakat. Dalam tulisan ini peneliti akan mengkaji 
tingkat kerusakan bangunan gedung SMP yang berlokasi di wilayah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, sehingga dengan adanya penilaian kerusakan bangunan
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yang tepat akan dapat diketahui tingkat kerusakan masing-masing sekolah dan dapat 

diprioritaskan untuk dilakukan pemeliharaan segera.

1.2 Perumusan Masalah
Adapun permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian tugas akhir kali

ini adalah
Tingkat kerusakan apa saja yang teijadi pada gedung SMP di wilayah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, dan berapa banyak gedung sekolah yang 

mengalami kerusakan untuk masing-masing tingkat.

Komponen apa saja yang mengalami kerusakan pada gedung SMP yang ada di 

wilayah Bangka Belitung.

1.

2.

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan laporan akhir berikut ini adalah:

Mengetahui tingkat kerusakan apa saja yang teijadi pada SMP di wilayah 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan mengetahui berapa banyak gedung 

sekolah yang mengalami kerusakan untuk masing-masing tingkat kerusakan. 

Untuk mengetahui komponen apa saja yang mengalami kerusakan pada gedung 

SMP di wilayah Provinsi Bangka Belitung.

1.

2.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup yang di bahas dalam laporan Tugas Akhir ini meliputi: 

Pemeriksaan kerusakan pada bangunan Sekolah Menengah Pertama (sebanyak 

40 buah gedung SMP) hingga didapatkan tingkat kerusakan bangunan. 

Penilaian kerusakan bangunan SMP terdiri dari gedung meliputi ruang belajar, 

ruang perpustakaan, ruang laboraturium, dan WC siswa.

Studi kasus penilaian kerusakan bangunan gedung SMP di wilayah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung.

1.

2.

3.

1.5 Sistematika Penulisan
Rencana sistematika penulisan tugas akhir ini secara garis besar berisi :

Bab I Pendahuluan

Pendahuluan berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
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Bab II Tinjauan pustaka

Pada bab ini dibahas mengenai landasan teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam penulisan tugas akhir ini. Landasan teori dilakukan pada buku-buku 

referensi yang ada, jurnal dan bahan kuliah serta sumber lain yang 

mendukung penulisan tugas akhir ini.

Bab III Metodologi penelitian

Pembahasan mengenai jenis dan pengumpulan data yang didapatkan, yang 

mana jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari 

lokasi sekolah yang ditinjau. Bab ini juga membahas mekanisme 

pengolahan data dengan menggunakan suatu metode terkait.

Bab IV Analisis dan pembahasan

Bab ini menganalisa dan mengidentifikasi penilaian kerusakan bangunan 

gedung SMP yang diteliti.

Bab V Penutup

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisa dan 

pembahasan.

Selain berisikan kelima bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan 

lembar pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan daftar 

pustaka yang digunakan dalam menyusun laporan.
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